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ABSTRACT 

The intersection of Jalan Ki ageng Gribig - Jalan Danau Jonge is one of the intersections affected 

by the access to the Sawojajar toll gate in Malang City. This study analyzes the effect of having 

access to the Sawojajar Toll Gate in Malang City on the performance of the Ki Ageng Gribig and 

Danau Jonge intersections. The analysis was carried out by comparing the performance of the Ki 

Ageng Gribig intersection and Jalan Danau Jonge conditions before and after the operation of toll 

gate access. The results of the analysis before the exit tola obtained the maximum delay value of 

33.72 sec/kend, the queue length value of 240.54 m and the maximum degree of saturation value of 

1.59. And after the operation of the Sawojajar toll gate access, at the intersection there is a 

change, namely to four arms and widening on each arm so that the maximum delay value is 46.29 

sec/kend, queue length is 66.34 m, and the maximum degree of saturation is on all approaches 

occurred on Monday in the western approach the value of 0.98. This result does not meet the 

requirements so that improvements are made to the intersection, with a geometric widening of 3 

meters each on each intersection approach. The performance of this intersection with road 

widening obtained the highest delay of 24.601 sec/vehicle, the maximum queue length of 34.30 m 

and the value of the maximum degree of saturation on all approaches occurred on the western 

approach, the highest of which was 0.56 0.85, and met the requirements with service level C. 

Keywords: Degree of Saturation, Intersection Repair Performance, Queue Length, and Delay 

 

ABSTRACT 

Simpang Jalan Ki ageng Gribig - Jalan Danau Jonge merupakan salah satu simpang yang terkena 

dampak dari adanya akses pintu tol Sawojajar di Kota Malang. Studi ini menganalisis pengaruh 

adanya akses Pintu Tol Sawojajar Kota Malang terhadap kinerja  simpang jalan Ki Ageng Gribig 

Dan Jalan Danau Jonge. Analisisi dilakukan dengan mebandingkan Kinerja simpang Ki Ageng 

Gribig dan Jalan Danau Jonge kondisi sebelum dan sesudah beroperasinya akses pintu tol. Hasil 

analisis sebelum adanya exit tola didapat nilai tundaan maksimum sebesar 33,72 det/kend, Nilai 

panjang Antrian sebesar 240,54 m dan nilai derajat kejenuhan maksimum sebesar 1,59. Dan 

setelah beroperasinya akses pintu tol Sawojajar, pada persimpangan mengalami perubahan yaitu 

menjadi empat lengan dan pelebaran pada masing-masing lengan  tersebut sehingga didapatkan 

Nilai Tundaan maksimum sebesar 46,29 det/kend, panjang Antrian sebesar 66,34 m, dan nilai 

derajat kejenuhan maksimum pada semua pendekat terjadi pada hari senin di pendekat barat yang 

nilainya sebesar 0,98. Hasil ini belum memenuhi syarat sehingga dilakukan perbaikan terhadap 

simpang tersebut, dengan pelebaran pada geometrik masing-masing 3 meter pada setiap pendekat 

simpang. Kinerja simpang dengan pelebaran jalan ini didapatkan besar tundaan tertinggi 24,601 

det/kend, panjan g antrian maksimum sebesar 34,30 m dan nilai derajat kejenuhan maximum pada 

semua pendekat terjadi pada pendekat barat yang paling tertinggi sebesar 0,56 ≤ 0,85, dan 

memenuhi persyaratan dengan tingakat pelayanan C.  

Kata kunci : Derajat Kejenuhan, Kinerja perbaikan Simpang, Panjang Antrian, dan Tundaan 
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1. PENDAHULUAN 
Kota Malang merupakan kota pendidikan 

dan kota wisata dimana kota ini mengalami 

perkembangan dalam segi kependudukan 

yang sangat pesat sehingga mengacu pada 

aktivitas penduduk dalam berlalu lintas. 

Keadaaan lalu lintas di Kota Malang, 

khususnya persimpangan Ka Ageng Gribig 

di daerah sawojajar Malang mengalami 

pertumbuhan lalu lintas yang sangat pesat 

setiap tahunnya. Bertepatan dengan 

kepadatan lalu lintas yg sangat padat di ruas 

jalan itu, kawasan sawojajar di kota Malang 

akan mengalami peningkatan lalu lintas 

dengan di bangunnya exit tol arah pandaan – 

malang yang dimana pembangunan exit tol 

ini akan memberi jalan akses masuk-keluar 

lalu lintas dan akan mempengaruhi besarnya 

tarikan dan bangkitan pergerakan jumlah 

kendaraan lalu lintas yang akan terhubung 

dengan persimpangan Ki Ageng Gribig ini. 

Dalam penelitian ini kinerja arus lalu lintas 

dari exit tol terhadap persimpangan Ki 

Ageng Gribig menggunakan PKJI 2014 

sebagai metode analisis untuk mendapatkan 

hasil yg baik dalam permasalahan di daerah 

tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Transportasi 

Transportasi didefinisikan sebagai suatu 

sistem yang terdiri dari fasilitas tertentu 

beserta arus dan sistem control yang 

memukinkan orang atau barang dapat 

berpindah dari suatu tempat ke tempat yang 

lain secara efisien dalam stiap waktu untuk 

mendukung aktifitas manusia 

(papacostas,1987,dalam jurnal Nova Riyani 

tahun 2016). Alasan yang menyebabkan 

manusia dan barang bergerak dari suatu 

tempat ke tempat yang lain adalah:  

1. Daya tarik relatif antar 2 atau lebih 

tempat tujuan (komplementaritas). 

2. Keinginan untuk mengatasi kendala 

jarak (transferabilitas). 

3. Persaingan antar beberapa lokasi 

untuk memenuhi permintaan-permintaan dan 

penawaran. 

Semakin meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan transportasi menyebabkan 

transportasi dapat mempengaruhi efisien 

ekonomi dan social daerah. Pengoperasian 

sistem transportasi menjadi problematika 

yang cukup serius seperti adanya masalah 

dalam pergerakan lalu lintas yang 

menyebabkan penguna transportasi 

mengalami keterlambatan yang panjang 

(Jotin Kesthy, 2005). 

 

Derajat Kejenuhan (DJ) 

Derajat Kejenuhan dapat dihitung 

menggunakan rumus (PKJI 2014):  

DJ  = q / C (3-7) 

Keterangan: 

q : Semua arus lalu lintas yang masuk 

Simpang dalam satuan skr/jam. q dihitung 

menggunakan rumus (3-8). 

q = qkend x Fskr (3-8) 

Fskr : Faktor skr yg dihitung 

menggunakan persamaan (3-9). 

Fskr = ekrKR x %qKR + ekrKS x %qKS + 

ekrSM x %qSM (3-9) 
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ekrKR, ekrKS, ekrSM masing-masing 

adalah ekr untuk KR, KS, dan SM yang 

dapat diperoleh dari Tabel 2.10. qKR, qKS, 

qSM masing-masing adalah q untuk KR, 

KS, dan SM. 

C : Kapasitas (skr/j 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Tabel Ekivalen Kendaraan Ringan untuk 

KS dan SM 

 

Sumber: Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 

 

Tundaan (T) 

PKJI 2014, tundaan terjadi karena dua hal, 

yaitu tundaan lalu lintas (TLL) dan tundaan 

geometrik (TG). Tundaan lalu lintas adalah 

tundaan yang disebabkan oleh interaksi 

antara kendaraan dalam arus lalu lintas. 

Tundaan lalu lintas dibedakan dari seluruh 

simpang, dari jalan Mayor saja atau jalan 

Minor saja. Waktu Tundaan dapat dihitung 

menggunakan rumus (PKJI 2014): 

T = TLL + TG  

Keterangan: 

TLL = Tundaan lalu lintas rata-rata 

untuk semua kendaraan bermotor yang 

masuk Simpang dari semua arah, dapat 

dihitung menggunakan persamaan atau 

ditentukan dari kurva empiris sebagai fungsi 

dari DJ 

 

 

 

Gambar 1. Tundaan Lalu Lintas Simpang Sebagai 

Fungsi dari DJ 

Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 

2014) 

 

Tundaan Lalu Lintas Untuk Jalan Mayor 

Tundaan lalu lintas untuk jalan Mayor 

(TLLma) adalah tundaan lalu lintas rata-rata 

untuk semua kendaraan bermotor yang 

masuk Simpang dari jalan Mayor. 

 

 

Gambar 2. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor Sebagai 

Fungsi dari DJ 

Sumber : Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 

2014) 

Jenis kendaraan ekr 

QTOTAL ≥ 1000 

skr/jam 

QTOTAL < 1000 

skr/jam 

KR 1,0 1,0 

KS 1,8 1,3 

SM 0,2 0,5 

 

Untuk DJ  ≤ 0,60: TLL = 2 + 8,2078 DJ – (1 – DJ)
2

 ....................................................................................................................... (

3-11) 

Untuk DJ   > 0,60: TLL = 
1,0504            

– (1 - DJ)
2 (3-12) 

(0,2742−0,2042 DJ) 

      Untuk DJ ≤ 0,60: TLLma = 1,8 + 5,8234 DJ – (1 – DJ)
1,8 .......................... (3-13) 

 

       Untuk DJ  > 0,60: TLLma = 
1,0503

 

(0,346−0,246𝐷𝐽) 

– (1 - DJ)
1,8 ................................ (3-14)
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Tundaan Lalu Lintas Untuk Jalan Minor 

(TLLmi|) 

Tundaan lalu lintas untuk jalan-jalan kecil 

(TLLmi) adalah penundaan lalu lintas 

normal untuk semua kendaraan mekanis 

yang mendekat. Titik persilangan, tidak 

ditentukan dari TLL dan TLLma. 

 

Keterangann: 

qTOT= arus total yang masuk simpan 

g,skr/jamm 

qmaa= arus yang masuk simpang dari jalan 

mayor, skr/jam 

 

Tundaan Geometri (TG) 

PKJI 2014, tundaanngeometrikkadalah 

penundaan yang disebabkan oleh 

perlambatan dan peningkatan kecepatan 

yang terganggu pada saat kendaraan 

berbelok pada suatu titik persimpangan 

maupun pada saat berhenti. Penundaan 

matematis normal, semua hal 

dipertimbangkan. Untuk DJ < 11: TGg = (1-

DJ)1x {6 RBb+13 (1-RB}1+ 41DJ1, ( 

dtk/skr1) 

      Untuk DJ≥1:TG=4dtk/skr 

      Keterangan: 

           TGa=Tundaan geometrik , detik/skr 

RBb=Rasio arus belok terhadap arus 

total simpang 

 DJ=Derajat kejenuhan 

 

Peluang Antrian (PA) 

Peluang anatrian (PA) dikomunikasikan 

sejauh rentang kemungkinan (%) dan dapat 

diselesaikan menggunakan kondisi (3-17) 

dan (3-18) atau diputuskan menggunakan 

Gambar 3.7. Ayah bergantung pada DJ. 

Nilai tingkat imersi (DJ) digunakan sebagai 

alasan untuk menilai presentasi lalu lintas 

titik persimpangan. 

Batasan peluang terjauh: PA = 47,71 Dj-

24,68 Dj2 + 56,47 Dj3  

Titik kemungkinan putus yang lebih rendah: 

PA= 9,02 Dj+ 20,66 Dj2 + 10,49 Dj3  

Keterangan:  

PA= Peluang antrian 

DJ = Derajat Kejenuhan 

 

Gambar 3. Peluang Antrian (QP%) (Sumber : PKJI 

2014; bab 5, hal 35 

 

Panjang Antrian (PA) 

Jumlah rata-rata antrian kendaraan (skr) 

pada awal isyarat lampu hijau (NQ) dihitung 

sebagai jumlah kendaraan terhenti (skr) yang 

tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ1) 

ditambah jumlah kendaraan (skr) yang 

dating dan terhenti dalam selama fase merah 

(NQ2). 

 

Panjang antrian (PA) diperoleh dari 

perkalian NQ (skr) dengan luas area rata-rata 

TLLmid = qd 
𝑇𝑂𝑇  𝑥  𝑇𝐿𝐿 – 𝑞𝑚𝑎  𝑥  𝑇𝐿𝐿 𝑚𝑎

𝑞𝑚𝑖
............................................................................(3-15) 

       NQ = NQ1 + NQ2….…….……….………………………………………..…15) 

Jika DJ>0,5; maka  

      NQ1 = 0,25 × C × { (DJ – 1)₂ +  (𝑫𝑱 − 𝟏 𝟐 +  
𝟖 ×(𝑫𝑱−𝟎,𝟓)

𝑪 }……...………….16)  

Jika DJ≤0,5; maka NQ1=0 

      NQ2 = C × 
(𝟏−𝑹𝑯)

(𝟏−𝑹𝑯 ×𝑫𝑱)  × 
𝑸

𝟑𝟔𝟎𝟎 ………………………………..………………17) 



Student Journal GELAGAR Vol. 4 No.2 2022  

Program Studi Teknik Sipil  S1, ITN MALANG 

62 

 

 
 

yang digunakan oleh satu kendaraan ringan 

(ekr) yaitu 20m. 

 

Tingkat Pelayanan Pada Persimpangan 

Tingkat pelayanan pada persimpangan di 

klasifikasikan atas : 

1. tingkat pelayanan A, dengan 

kondisi tundaan dari 5 detik penkendaraan; 

2. tingkat pelayanan B, dengan 

kondisi tundaan lebih dari 5 detik sampai 15 

detik perkedaraan; 

3. tingkat pelayanan C, dengan 

kondisi tundaan antara lebih dari 15 detik 

sampai 40 detik perkendaraan; 

4. tingkat pelayanan D, dengan 

kondisi tundaan lebih dari 25 detik sampai 

40 detik perkendaraan; 

5. tingkat pelayanan E, dengan 

kondisi tundaan lebih dari 40 detik sampai 

60 detik perkendaraan; 

6. tingkat pelayanan F, dengan kondisi 

tundaan dari 60 detik perkendaraan. 

 

Penetapan Tingkat Pelayanan Pada 

Persimpangan 

Tingkat pelayanan  yang diinginkan pada 

ruas jalan system jaringan primer sesuai 

fungsinya, meliputi : 

1. Jalan arteri  primer, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya B; 

2. jalan kolektor primer, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya  B; 

3. Jalan local primer, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya C; 

4. Jalan Tol, tingkat pelayanan 

sekurang-kurangnya C; 

Tingkat pelayanan yang diinginkan pada 

ruas jalan pada system jaringan jalan 

sekunder sesuai fungsinya meliputi: 

1. Jalan arteri sekunder, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya C; 

2. Jalan kolektor sekunder, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya C; 

3. Jalan local sekunder, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya D; 

4. Jalan Lingkungan, tingkat 

pelayanan sekurang-kurangnya D. 

Tingkat pelayanan ditetapkan oleh direktur 

Jenderal, Gubernur, Bupati dan Walikota 

sesuai kewenangan. 

 

3.METODOLOGI STUDI 

Lokasi Studi 

Lokasi studi Penelitian ini terletak pada 

simpang Ki Ageng Gribig dan ruas jalan 

Danau  Jonge 

Metode Pengambilan Data 

Data Primer 

Data primer adalah informasi yang 

dikumpulkan secara langsung dari tinjauan 

lapangan dengan mengacu pada manual 

yang ada. Kajian yang diselesaikan adalah 

kajian kuantitas kendaraan berdasarkan 

penataan kendaraan, tinjauan tunda, kajian 

lining, kajian matematika jalan dan durasi 

proses yang ada. 

1. Informasi lalu lintas sebelum 

adanya exit tol dan setelah adanya exit tol, 

termasuk: 

a) Data volume lalu lintas 

Kajian volume lalu lintas dilakukan dengan 

menghitung kendaraan secara fisik 

menggunakan counter. Jenis kendaraan yang 

      PA = NQ × 
𝟐𝟎

𝑳𝑴……………………...…………………………………………18 
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diperhatikan adalah sepeda (SM), kendaraan 

ringan (KR), dan kendaraan berat (KB). 

b) Data geometrik jalan 

Data ini meliputi lebar jalan, panjang jalan, 

dan fasilitas-fasilitas yang ada. Pengambilan 

data geometrik dilakukan dibantu dengan 

alat bantu meteran. 

 

Data Sekunder 

Dataasekunderradalah informasi yang 

diperoleh berdasarkan penyelidikan masa 

lalu atau diperoleh dari pemeriksaan yang 

berbeda. Pada review kali ini, informasi 

jumlah penduduk di kota Malang tahun 

2019-2020 dan foto area biaya cuti fokus 

dari PT. JASA MARGA Pandaan-Malang. 

Langkah Pengambilan Data 

1. Menentukan waktu survei 

2. Metode survei 

3. Persiapan kebutuhan survei 

a. Survei geometrik jalan 

1) Meteran rol. 

2) Alat tulis. 

b. Studi volume arus lalu lintas. 

1) Struktur informasi lalu lintas 

2) Counter 

3) Alat tulis 

4) Handycam dan Tripod 

 

Metode Analis 

 Setelah pengambilan data, maka metode 

terakhir yaitu menganalisis dengan 

menggunakan PKJI 2014. 

 

Kerangka umum pendekatan 

Kerangka pendekat Teknik yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah strategi tinjauan 

langsung pada lapangan. 

 Bagan alir Ini berikut terlihat pada Gambar 

4. diagram di bawah ini. 

 

4.ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

DATA PRIMER 

1.  Data Dimensi Geometrik Sebelum 

Adanya Exit Tol Sawojajar 

Data geometrik merupakan penggambaran 

ukuran antar jalan bagian yang baik dan 

menggabungkan lebar jalan dan bahu jalan. 

Informasi ini diperoleh dengan estimasi 

langsung di lapangan. 
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Gambar 5.  Sketsa Data Geometrik Persimpangan Jl.Ki 

Ageng Gribign–Jl. Danau jonge Kota Malang sebelum 

adanya exit tol Sawojajar 

 

Jl. Danau Jonge (Barat) 

Lebar Jalan  : 8 meter 

Jumlah Lajur  : 2 Lajur 

Lebar Perjalur  : 4 meter 

Lebar Bahu Jalan  : 4 meter 

Jl. Ki Ageng Gribig (Utara) 

Lebar Jalan  : 9 meter 

Jumlah Lajur  : 2 Lajur 

Lebar Perjalur  : 4,5 meter 

Lebar Bahu Jalan  : 1 meter 

Jl. Ki Ageng gribig (Selatan) 

Lebar Jalan  : 8 meter 

Jumlah Lajur  : 2 lajur 

Lebar Perjalur  : 4,5 meter 

Lebar Bahu Jalan  : 1 meter 

 

2. Data Volume lalulintas. 

Pada titik perlintasan jalan Ki Ageng Gribig 

dan Danau Jonge tahun 2019, hasil 

penelitian yang diarahkan selama 3 hari dari 

7 hari biasa adalah Rabu, 27 November 

2019, Sabtu, 30 November 2019 dan Senin, 

25 November 2019. Setiap analisis dalam 

satu hari mulai pukul 06.00 - 19.00 .  

Hal ini dilakukan karena adanya himbauan 

pemerintah dalam menangani virus Covid-

19 agar setiap masyarakat tidak melakukan 

aktivitas diluar rumah, maka survey tidak 

dapat dilakukan. 

 

Tabel 2. Presentase Pertumbuhan Kendaraan di Kota 

Malang 

 

Sumber:Hasil Analisa 

Tabel di bawah adalah perpaduan arus lalu 

lintas lengkap selama 3 hari penelitian 

dengan iklim cerah. Informasi ini diperoleh 

dari arus lalu lintas absolut di titik 

persimpangan yang telah digabungkan 

dalam tabel sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Tabel Kombinasi Arus Lalu-Lintas Total 

Persimpangan 
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Selanjutnya akibat dari diagram arus lalu 

lintas yang tergabung lengkap selama 3 hari 

pengamatan, khususnya pada hari Rabu 27 

November 2019, Sabtu, 30 November 2019, 

dan Senin, 25 November 2019, arus lalu 

lintas yang terjadi umumnya terjadi 

fluktuasi. 

 

Gambar 6. Grafik Kombinasi Arus Lalu-Lintas Total 

Selama 3 Hari 

 

 

 

Tabel 4. Data Hasil Pengelolaan Tundaan lapangan 

pada Senin, Rabu, dan Sabtu. 

 

 

 

Sumber : Hasil analisis kondisi eksisting 

3. Data Volume Lalulintas Setelah 

Beroperasi Akses Pintu Tol  

Sawojajar 

Data geometrik merupakan bentuk/ukuran 

jalan raya baik yang meliputi lebar badan 

dan bahu jalan. Data ini didapat langsung 

dengan cara pengukuran langsung 

dilapangan. 

 

 

Gambar 7. Sketsa Data Geometrik Persimpangan 

Jl.NKi Ageng Gribig – Jl. Danau Jonge Kota 

Malang setelah adanya exit tol Sawojajar. 
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Tabel 5. Data Dimensi Geometrik Persimpangan 

Jl. Ki Ageng Gribig – Jl. Danau Jonge Kota 

Malang setelah beroperasi akses pintu tol 

Sawojajar. 

 

Tabel dibawah ini merupakan jam puncak 

arus lalu-lintas total per hari. Data ini 

diperoleh dari total arus kendaraan per 

simpang yang telah dijelaskan. 

Tabel 6. Rekaptulasi Volume Total Lalu lintas Pada 

simpang Ki Ageng Gribig. 

 

Sumber : Pengolahan data arus lalulintas 

Berikut ini adalah Grafik Rekaptulasi 

Volume Total Lalu lintas Pada simpang Ki 

Ageng Gribig. Dari grafik tersebut dapat 

diketahui Total arus kendaraan pada tiap 

hari. 

 

 

 

Gambar 8. Grafik Volume Total Arus Kendaraan 

Selama 3 Hari (Sumber : Pengelolaan data arus 

kendaraan per simpang) 

 

Tabel 7. Data Hasil Pengelolaan  Setelah Beroperasinya 

Akses Pintu Tol 
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Sumber : Hasil analisis pengelolaan data arus lalu 

lintas 

Pada tabel di atas adalah data tundaan rata-

rata pada tiap pendekat selama 3 hari 

pengamatan. Setelah di ketahui tundaan rata-

ratanya maka akan diketahui tingkat 

pelayanannya. Untuk hari Senin siang ,hari 

Rabu pagi,siang dan sore serta, hari Sabtu 

siang , tingkat pelayanan pada simpang 

tersebut belum memenuhi syarat yang telah 

di tentukan oleh Peraturan Menteri 

Perhubungan No.96 Tahun 2015 yaitu 

tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C 

dan untuk hari senin tingkat pelayanan 

masih buruk yaitu D dan E.  Begitu juga 

dengan harin Rabu dan Sabtu pada waktu 

pagi, siang dan sore tungkat pelayanan 

masih berada pada tingkat pelayanan E dan 

F. Berikut ini adalah hasil analisa waktu 

sinyal : 

 

Gambar 9. Diagram Siklus Optimasi Waktu Sinyal 

Simpang Ki Ageng Gribig 

Berikut merupakan perbandingan 

pertumbuhan kendaraan sebelum dan setelah 

beroperasinya akses pintu tol Sawojajar 

berdasarkan jumlah kendaraan dan 

presentase pertumbuhannya dari masing-

masing jenis kendaraan. 
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Tabel 8. Hasil Rata - Rata Data Peningkatan Arus Lalu 

Lintas Pada Sebelum dan Sesudah Beroperasinya Akse 

Pintu Tol Sawojajar. 

 

4. Alternatif Perbaikan Simpang. 

1. Optimasi Waktu Sinyal 

Pada fase ini dibuat waktu sinyal baru 

untuk tiap-tiap fasenya. Berikut ini 

adalah hasil analisa perubahan waktu 

sinyal : 

 
Gambar 10. Diagram Siklus Optimasi Waktu 

Sinyal Simpang Ki Ageng Gribig 

 

Tabel 9. Kinerja Simpang Ki Ageng Gribig 

Menggunakan Optimasi Waktu Sinyal Pada 

Hari Senin Berdasarkan PKJI 2014 

 

Dari perhitungan diatas didapatkan 

tundaan rata-rata pada simpang Ki 

Ageng Gribig sebesar 27.863 

det/kend. Dimana berdasarkan 

Peraturan Perhubungan Republik 

Indonesia No. 96 Tahun 2015 masuk 

dalam tingkat pelayanan D. 

 

2. Pelebaran Jalan Untuk Lengan Yang 

Bermasalah 

Pada alternatif ini dilakukan 

pelebaran jalan sebesar 3 m pada 

lengan-lengan seperti pada simpang 

ki ageng gribig yaitu pada pendekat 

utara, barat, timur dan selatan. 

Berikut ini adalah hasil analisa 

perubahan waktu sinyal pada 

pelebaran geometric : 

 
Gambar 11. Hasil analisa perubahan waktu 

sinyal pada pelebaran geometric 

 
Tabel 10. Hasil Analisis Pelebaran Jalan 

Berdasarkan PKJI 2014 

 

Dari perhitungan diatas didapatkan 

tundaan rata-rata pada simpang Ki 

Ageng Gribig sebesar 24.269 

det/kend. Dimana berdasarkan 

Peraturan Perhubungan Republik 

Indonesia No. 96 Tahun 2015 masuk 

dalam tingkat pelayanan C 

5. Analisa Untuk Alternatif Yang 

Direkomendasikan 

 

Setelah mengetahui kinerja dari simpang 

tersebut, langkah selanjutnya adalah 

merencanakan alternatif perbaikan 

seperti yang telah dilakukan pada 
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pembahasan sebelumnya. Dari 

perhitungan – perhitungan tersebut 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Alternatif 1 Menggunakan 

isyarat lampu lalu lintas 

alternatif pada geometrik 

eksisting. 

Dari perhitungan diatas 

didapatkan tundaan rata-rata 

pada simpang Ki Ageng Gribig 

sebesar 27.863 det/kend. 

Dimana berdasarkan Peraturan 

Perhubungan Republik 

Indonesia No. 96 Tahun 2015 

masuk dalam tingkat pelayanan 

D. 

2. Alternatif 2 dengan 4 fase 

dengan pelebaran geometrik. 

Dari perhitungan diatas 

didapatkan tundaan rata-rata 

pada simpang Ki Ageng Gribig 

sebesar 24.269 det/kend. 

Dimana berdasarkan Peraturan 

Perhubungan Republik 

Indonesia No. 96 Tahun 2015 

masuk dengan tingkat pelayanan 

C. 

Tabel 11. Perbandingan Nilai Derajat 

Kejenuhan,Tundaan,Panjang Antrian 

Menggunakan Metode PKJI 2014 

Dengan Perencanaan Lalu Lintas 

 

Dari kedua alternatif diatas , 

yang sudah memenuhi yaitu 

dengan menggunakan pelebaran 

jalan. Dan dari perhitungan 

yang didapat dari pelebaran 

jalan maka tundaan rata-rata 

pada simpang Ki Ageng Gribig 

sebesar 24.269 det/kend. 

Dimana berdasarkan Peraturan 

Perhubungan Republik 

Indonesia No. 96 Tahun 2015 

masuk dalam tingkat pelayanan 

C. 

5.KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kajian pengaruh akses pintu tol 

Sawojajar terhadap simpang Jalan Ki 

Ageng Gribig dan Jalan Danau Jonge 

sebelum dan sesudah beroperasinya 

akases pintu tol tersebut. 

a. Sebelum beroperasinya akses 

pintu tol Sawojajar, Nilai 

tundaan maksimum sebesar 

33,72 det/kend. Nilai panjang 

Antrian rata-rata maksimum 

sebesar 240,54 m, Dan nilai 

derajat kejenuhan maksimum 

sebesar 1,59 atau ≥ 0,85. 

b. Setelah beroperasinya akses 

pintu tol Sawojajar, pada 

persimpangan mengalami 

perubahan yaitu menjadi empat 

lengan dan pelebaran pada 

masing-masing lengan tersebut, 

sehingga Nilai tundaan 

maksimum sebesar 46,29 m. 

panjang Antrian sebesar 66,34 

m Dan nilai derajat kejenuhan 

maksimum pada semua 

pendekat terjadi pada pendekat 
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barat yang paling tertinggi 

sebesar 0,98 ≥ 0,85. 

 

2. Langkah yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak yang ditimbulkan.  

a. Melakukan perbaikan terhadap 

simpang dengan pelebaran jalan 

dengan menggunakan alternatif 

4 fase dengan pelebaran 

geometrik masing-masing 3 

meter pada setiap pendekat 

simpang dan didapatkan nilai 

tundaan maksimum sebesar 

24,601 det/kend, panjang 

antrian maksimum sebesar 

34,30 m dan nilai derajat 

kejenuhan maksimum pada 

semua pendekat terjadi pada 

pendekat barat yang paling 

tertinggi sebesar 0,56 atau ≤ 

0,85. Dimana berdasarkan 

Peraturan Perhubungan 

Republik Indonesia No. 96 

Tahun 2015 masuk dalam 

tingkat pelayanan C. 

 

SARAN 

Demi tercapainya tujuan dari 

dilaksanakannya evaluasi kinerja 

simpang ini, beberapa saran yang akan 

disampaikan adalah sebagai berikut : 

a. Untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan perlu dilakukan 

manajemen lalu lintas melalui 

optimalisasi APILL. 

b. Dalam melakukan pengambilan 

data (survey dilapangan) 

volume lalu lintas, perlu 

diperhitungkan beberapa faktor 

khususnya faktor eksternal. 

Karena dalam pengambilan data 

pada penelitian ini dipengaruhi 

oleh pandemik covid-19 dan 

pembatasan perjalanan.  
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